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TINJAUAN TEOLOGIS TERHADAP MODEL IBADAH BAGI KAUM SEEKER
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Konsentrasi Ibadah

Skripsi ini membahas mengenai perkembangan kaum seeker dan model ibadah
bagi kaum seeker di tengah-tengah kekristenan saat ini. Kehadiran kaum
seeker telah dirasakan oleh gereja-gereja, oleh karenanya gereja yang peka
terhadap kehadiran kaum seeker berusaha menjangkau kaum seeker dengan
sebuah model ibadah yang populer, yang dikenal sebagai ibadah seeker. Ibadah
seeker pada awalnya dibentuk sebagai sebuah ibadah khusus untuk
menjangkau para seeker tersebut. Namun dalam perkembangannya ibadah
seeker menjadi fenomenal dan menjadi sebuah ibadah normatif yang identik
dengan perkembangan gereja. Model ibadah seeker sendiri sebenarnya
problematik, baik secara konsep ibadah maupun praktik dalam ibadah. Karena
itu, perlu dilakukan tinjauan secara teologis terhadap model ibadah seeker,
sehingga gereja saat ini dapat mengadakan pelayanan ibadah kepada kaum
seeker tanpa mereduksi prinsip ibadah Kristen yang sejati. Dengan demikian
penjangkauan kepada kaum seeker dalam konteks gereja saat ini diperlukan
perencanaan pelayanan ibadah yang baik, serta memperhatikan prinsip-
prinsip ibadah Kristen yang sejati, sehingga pelayanan ibadah bagi kaum
seeker yang diadakan dapat mentransformasi kaum seeker menjadi murid
Kristus yang sejati.
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